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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari pembahasan pada bab sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Proses pemeriksaan bagian bawah kendaraan bermotor di UPTD PKB 

Kabupaten Sleman masih memiliki beberapa kekurangan yaitu:  

a. Masih kurangnya transparansi pada proses pemeriksaan bagian bawah 

kendaraan bermotor;  

b. Kurang efektif dalam pemeriksaan bagian bawah kendaraan bermotor;  

c. Belum adanya sistem dokumentasi yang real pada pemeriksaan bagian 

bawah kendaraan bermotor;  

d. Belum adanya alur pemeriksaan bagian bawah kendaraan bermotor;  

2. Penerapan kamera endoskopi sebagai alat bantu pemeriksaan bagian bawah 

kendaraan mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:  

a. Kelebihan penerapan aplikasi kamera endoskopi dari beberapa aspek antara 

lain:  

1) Tampilan  

Tampilan yang dihasilkan dari kamera endoskopi terhadap PC/TV sangat 

baik dilihat dari warna yang dihasilkan serta kejalasan.  

2) Pemasangan  

Pemasangan aplikasi ini sangat mudah yaitu hanya mengoneksikan 

kamera endoskopi pada smartphone  dengan PC/TV melalui wifi dongle 

/ Anycast.  

3) Adanya alur pemeriksaan bagian bawah kendaraan  

4) Adanya sistem dokumentasi yang real pada pemeriksaan bagian bawah 

kendaraan yaitu berupa foto dan video. 
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5) Efisien waktu 

Penerapan kamera endoskopi sebagai alat bantu pemeriksaan bagian 

bawah kendaraan membuat efisien waktu dalam pemeriksaan bagian 

bawah kendaraan karena pengemudi tidak perlu turun dari kendaraannya 

hanya melihat gambar hasil pemeriksaan lewat display monitor. 

6) Transparansi  

Penerapan kamera endoskopi sebagai alat bantu pemeriksaan bagian 

bawah kendaraan terlihat jelas tentang kondisi fungsi dan pemasangan 

komponen yang ada di bagian bawah kendaraan tanpa ada pemalsuan 

hasil pemeriksaan.  

 

b. Kekurangan penerapan kamera endoskopi 

Penerapan kamera endoskopi sebagai alat bantu pemeriksaan 

bagian bawah kendaraan tidak hanya memiliki kelebihan namun ada 

sedikit kekurangan dari penerapan kamera endoskopi sebagai alat bantu 

pemeriksaan bagian bawah kendaraan bermotor, antara lain:  

1) Penerapan kamera endoskopi tergantung pada jarak sehingga sinyal 

hotspot/wireless yang di pancarkan lemah maka hasil yang didapat 

akan terganggu; 

2)  Kamera endoskopi hanya bisa digunakan pada smartphone  yang 

mempunyai fitur USB on the go;  

3)  Suara yang dihasilkan oleh TV terdengar kurang keras karena 

terganggu oleh suara mesin kendaraan, maka dalam penerapan 

aplikasi ini harus dilengkapi dengan alat bantu seperti microphone 

untuk memperjelas penyampaian informasi.  

3. Hasil dari penilaian masyarakat pemilik KBWU tentang penerapan kamera 

endoskopi sebagai alat bantu pemeriksaan bagian bawah kendaraan, sebagian 

besar menilai penerapan kamera endoskopi dengan kategori tinggi, sehingga 

aplikasi tersebut dapat membantu dan meningkatkan pelayanan dalam proses 

pemeriksaan bagian bawah kendaraan di UPTD PKB Sleman.  
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 B. Saran  

1. Untuk mengatasi permasalahan pada proses pemeriksaan bagian bawah 

kendaraan di UPTD PKB Kabupaten Sleman perlu diterapkannya kamera 

endoskopi sebagai alat bantu pemeriksaan bagian bawah kendaraan. 

 

2. Dalam proses penerapan kamera endoskopi sebagai alat bantu pemeriksaan 

bagian bawah kendaraan sebaiknya menggunakan kamera endoskopi dengan 

resolusi yang tinggi supaya hasil yang didapat lebih jelas, dan perlu 

penambahan alat bantu tambahan berupa microphone untuk menyampaikan 

informasi ke pengemudi supaya lebih jelas.  

 

3. Dengan hasil penilaian responden yang sebagian besar menilai penerapan 

kamera endoskopi dengan kategori tinggi berarti pemilik kendaraan 

menerima secara baik penerapan tersebut dan alasan tersebut dapat menjadi 

acuan dalam penerapan kamera endoskopi supaya diterapkan secara 

permanen. 
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